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BAB 1

PENDAHULUAN
A. 
Latar Belakang

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi pada era globalisasi sangat berkembang pesat. Penggunaan komputer dalam bekerja sangat membantu dan memudahkan manusia dalam menyelesaikan pekerjaannya. Akhir-akhir ini penggunaan laptop semakin menjadi primadona dibandingkan dengan komputer desktop. Hal ini berdasarkan laporan year on year dari raksasa riset pasar IDC, Canalys dan Gartner menunjukkan bahwa pasar komputer ialah salah satu dari beberapa industri yang mendapat dampak positif dari pandemi, dengan penjualan meningkat 26% di akhir tahun 2020. Menariknya yaitu penjualan laptop yang mengalami pertumbuhan di tahun 2020, sementara penjualan PC masih turun. (Anonymous, 2021) 

Menurut Hegde (dalam Gilbert, 2005), Direktur Human Factors and Ergonomics Laboratory di Universitas Cornell, mengatakan bahwa dilihat dari desainnya, laptop tidak pernah dimaksudkan sebagai pengganti komputer desktop. Idenya adalah portabilitas untuk penggunaan sesekali. Ini (laptop) tidak pernah dimaksudkan untuk menjadi mesin yang anda gunakan saat bekerja selama delapan jam sehari, 52 minggu dalam setahun.
Carneiro, seorang dokter di UNC School of Medicine’s Department of Physical Medicin and Rehabilitation, Mengatakan bahwa ketika menggunakan laptop, individu harus membuat semacam pengorbanan. Ketika menyesuaikan keyboard ke tinggi siku akan mendorong leher untuk membungkuk saat melihat layar. Sementara, apabila meningkatkan monitor untuk tingkat mata dan tinggi mata berakomodasi akan menyebabkan posisi lengan yang kaku. Masalah kesehatan yang dapat timbul akibat hasil penerapan ilmu ergonomi yang kurang tepat yaitu Musculoskeletal disorder (MSDs). Keluhan MSDs adalah keluhan pada bagian otot-otot skeletal yang dirasakan seseorang mulai dari keluhan yang sangat ringan sampai berat apabila otot menerima beban statis secara berulang dan dalam kurun waktu yang lama, maka dapat menyebabkan kerusakan pada otot, saraf tendon, persendian, kartilago, dan discusintervetebralis.
      Musculoskeletal disorder (MSDs) menurut Podniece dan Taylor (2008) adalah gangguan struktur tubuh seperti otot, sendi, tendon, ligamen, saraf, tulang atau sistem sirkulasi darah yang disebabkan atau diperparah terutama oleh sikap kerja tidak ergonomis dan efek dari lingkungaan terdekat dimana pekerjaan dilakukan. Sikap kerja tidak ergonomis ialah sikap tubuh yang menyimpang dari posisi netral saaat melakukan pekerjaan. MSDs dapat terjadi saat pekerja mengangkat beban berat setiap harinya, posisi membungkuk dengan waktu yang lama, postur tidak ergonomis yang dilakukan secara berulang, maupun adanya perubahan gerakan secara tiba-tiba. Apabila posisi tidak ergonomis tersebut dilakukan secara berulang maka akan menyebabkan inflamasi pada otot, sendi dan tulang.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan kepada 10 responden pegawai pengolahan data di Bidang Yankes (Pelayanan Kesehatan) Dinas Kesehatan Kabupaten Mojokerto pada tanggal 4 Januari 2021 diketahui bahwa 7 respoden mempunyai keluhan musculoskeletal dan 3 tidak mempunyai keluhan musculoskeletal.

Pegawai Pengolah Data adalah seseorang dimana tugas dan fungsinya adalah mengolah data dimana penggunaan komputer dalam mengolah data menjadi sebuah informasi penting dan membutuhkan waktu yang cukup lama. Penggunaan komputer/laptop sangat berpengaruh terhadap pegawai pengolahan data karena dengan adanya komputer/laptop akan mempermudah pengolahan data menjadisebuah informasi yang dahulunya dilakukan dengan manual tanpa penggunaan komputer/laptop.
B. 
Pembatasan dan Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diruuskan suatu masalah yaitu apakah ada hubungan postur kerja dan durasi kerja dengan keluhan musculoskeletal akibat penggunaan laptop pada pegawai bagian pengolah data di Dinas Kesehatan Kabupaten Mojokerto ?.
C. 
Tujuan Penelitian

1. 
Tujuan Umum

Mengetahui hubungan postur kerja dan durasi kerja dengan keluhan musculoskeletal akibat penggunaan laptop pada pegawai bagian pengolah data di Dinas Kesehatan Kabupaten Mojokerto.


2. 
Tujuan Khusus

a. Mengidentifkasi postur kerja pegawai bagian pengolah data di Dinas 
 Kesehatan Kabupaten Mojokerto

         b. Mengidentifikasi durasi kerja pegawai bagian pengolah data di Dinas 
  Kesehatan Kabupaten Mojokerto

         c. Mengidentifikasi keluhan musculoskeletal akibat penggunaan laptop pegawai 
             bagian pengolah data di Dinas Kesehatan Kabupaten Mojokerto

    d.Menganalisis hubungan postur kerja dan durasi kerja dengan keluhan 
       musculoskeletal akibat penggunaan laptop pada pegawai bagian pengolah data 
       di Dinas Kesehatan Kabupaten Mojokerto.
D. 
Manfaat Penelitian

1. 
Manfaat Teoritis

Diketahuinya mekanisme postur kerja dan durasi kerja dengan keluhan musculoskeletal akibat penggunaan laptop pada pegawai bagian pengolah data di Dinas Kesehatan Kabupaten Mojokerto.
2. 
Manfaat Praktis

a. Bagi Instansi

Instansi Kerja mendapatkan informasi terkait pegawainya dan untuk meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja pegawai.

b. Bagi Pegawai Bagian Pengolah Data Dinas Kesehatan Kabupaten Mojokerto
Penelitian ini memberikan informasi yang tepat sehubungan dengan keluhan musculoskeletal yang dialami selama ini.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat dijadikan data dasar bagi penelitian selanjutnya demi pengembangan Ilmu Kesehatan Masyarakat.

